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Apstract : This study aims fo develop a valid, practical, and
effective Islamic Religious Education (PAI) feaching
module based on the Value Clarification Technique (VCT)
and supported by the Merajut Hati media fo strengthen
the hifdzul lisan character of seventh-grade students at
SMP Negeri OI Batu. The study was motivated by the
predominance of cognitively oriented PAI instruction,
which has limifed the effective infernalization of values
and character development among students. The research
employed a Research and Development (R&D) approach
using the ADDIE model, consisting of the Analysis, Design,
Development, Implementation, and FEvaluation stages.
Data were collected through observations, inferviews,
questionnaires, expert validation, and learning oufcome
tests. The findings revealed that the developed product
achieved a validity score of 91.3% (very valid), a
pracfticality score of 89.95% (very practical), and an
average post-tfest score of 79.53 (good category). In
addition, observational data indicated positive behavioral
changes among students, including greafer caution in
speech, reduced use of inappropriate language, and an
increased habif of practicing fabayun (information
verification) before accepting or disseminating
information. These findings demonstrate that the VCT-
based PAI feaching module supported by the Merajut Hati
media is feasible and effective as an alfernative learning
resource for strengthening students’ hifdzul lisan
character.

Keywords Islamic  Religious FEducation, Value
Clarification Technique, Merajut Hati, Hifdzul Lisan,
Teaching Module.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
modul ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Value
Clarification Technigque (VCT) berbantuan media Merajut
Hati yang valid, praktis, dan efektif dalam memperkuat
karakter Aifdzul lisan siswa kelas VII SMP Negeri O1 Batu.
Penelitian dilatarbelakangi oleh masih dominannya
pembelajaran PAI yang berorientasi pada aspek kognitif
sehingga internalisasi nilai dan pembentukan karakter
siswa belum optimal. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design,
Development, Implementation, dan FEvaluation. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket,
validasi ahli, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas sebesar 91,3% dengan
kategori sangat valid, tingkat kepraktisan sebesar 89,95%
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dengan kategori sangat praktis, serta nilai rata-rata
posttest sebesar 79,53 dengan kategori baik. Selain itu,
hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku
siswa berupa peningkatan kehati-hatian dalam berbicara,
berkurangnya penggunaan kata-kata kasar, dan
meningkatnya kebiasaan melakukan tabayun sebelum
menerima atau menyebarkan informasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul ajar PAI berbasis VCT
berbantuan media Merajut Hati layak digunakan sebagai
alternatif pembelajaran untuk memperkuat karakter
hifdzul lisan siswa.

Kata Kunci : Pendidikan Agama Islam, Value Clarification
Technique, Merajut Hati, Hifdzul Lisan, Modul Ajar

PENDAHULUAN

Pendah Pendidikan Agama Islam adalah (PAD) adalah salah satu elemen utama dalam
sistem pendidikan nasional yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi individu yang
memiliki keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, yang dalam pelaksanaannya, pembelajaran PAI
tidak hanya berfokus pada penyampaian pengetahuan agama, tetapi juga mencakup
pengembangan sikap dan keterampilan yang selaras dengan nilai-nilai Al-Qur'an (Sholahudin et
al., 2025). PAl membentuk siswa menjadi pribadi yang tidak hanya beriman dan bertaqwa, namun
juga menjadi pribadi yang berakhlaqul karimah atau berbudi pekerti luhut. Menurut Putra (2025)
gagalnya pembentukan adab menunjukkan model pembelajaran belum menyentuh tahap
internalisasi nilai (Valuing and Acting).

Realitanya, dalam praktik pembelajaran PAI di lapangan, urutan ini sering terbalik atau tidak
seimbang karena fokus pembelajaran cenderung lebih besar pada aspek falim (pengajaran
kognitif) saja dari pada aspek fazkiyah (pembentukan afektif dan perilaku). Pada parakteknya PAI
seringkali hanya berhasil pada ranah kognitif atau yang berhubungaan dengan pengetahuan
tentang larangan saja, tetapi seringkali dinilai gagal pada ranah afektif dan psikomotorik, seperti
internalisasi nilai menjadi amal nyata dan prakieknya dalam kehidupan sehari~hari. Menurut
Yunan (2023) fazkiyatun nats merupakan proses pembersihan atau penyucian jiwa dari segala
penyakit dan juga cacat, kemudian mengaktualisasikan kesucian itu dalam berperilaku kehidupan
sehari-hari dan menghiasi jiwa dengan sifat-sifat mulia sebagaimana asma dan sifat-sifat Tuhan
yang mulia. Proses fazkiyah inilah yang secara langsung berkaitan dengan pembentukan karakter.

Menurut Mustafa (2020) dalam rangka menghasilkan peserta didik yang unggul dan
diharapkan, proses pendidikan senantiasa dievaluasi dan diperbaiki mengingat perkembangan
zaman yang terus berkembang di era kecanggihan dan teknologi sekarang. Teknologi menjadi hal
yang tidak dapat dihindari dalam dunia pendidikan, namun kehadirannya dapat membawa
dampak negative dan positif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Di satu sisi, teknologi
digital mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan meningkatkan motivasi belajar, namun
di sisi lain, terdapat penurunan interaksi sosial di antara peserta didik dan peningkatan perilaku
meniru dari konten media sosial yang tidak sesuai (Wijaya et al., 2024).

Kemajuan teknologi yang semakin pesat juga menjadi faktor terkikisnya norma-norma atau
adab. Kehidupan para siswa menjadi tidak terpisahkan dari genggaman smartphone dan dunia
maya. Media sosial, dengan segala kontennya, menjadi sorotan utama di mana mereka menyerap
informasi dan meniru perilaku dari tren-tren di platform seperti 7ikTok, Instagram, atau YouTube
yang seringkali dikemas dalam bahasa yang unik, menarik, dan terasa asyik, dengan mudah
menjadi panutan. Namun, dalam proses meniru ini, kemampuan siswa dalam memfilterisasi
terhadap nilai-nilai yang bertentangan dengan etika dan ajaran agama seringkali tidak dilakukan.
Budaya cancel, roasting, sarkasme, dan penggunaan bahasa kasar yang dibalut dengan candaan,
seringkali dinormalisasi dan dianggap sebagai bagian dari komunikasi modern yang kekinian.

Usaha pencarian identitas remaja banyak dilakukan dengan menunjukkan perilaku
coba-coba dan perilaku imitasi yang merupakan salah satu cara remaja untuk belajar dalam
tahap perkembangannya (Rifqi et al., 2024). Karakteristik remaja yang sedang dalam tahap
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pencarian identitas menjadi rentan terhadap timbulnya permasalahan. Siswa SMP berada pada fase
remaja awal (usia 12-15 tahun) yang sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan tanpa
melakukan filterisasi yang memadai, mereka baru saja memulai penjelajahan mengenai identitas
dan lebih mudah serta rentan terhadap pergaulan teman sebayanya, dengan kemampuan berpikir
kritis seperti melihat konsekuensi jangka panjang yang masih terbatas.

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN O1 Batu, sebuah sekolah negeri yang terletak di tengah
pusat Kota Batu. Pemilihan lokasi penelitian dikarenakan Kota Batu dikenal luas sebagai salah satu
destinasi wisata primadona di Jawa Timur yang memiliki dinamika sosial unik dan secara langsung
memengaruhi karakter serta perilaku warganya, termasuk para remaja yang sedang berada dalam
fase pencarian jati diri. Menurut data dari Dinas Pariwisata Kota Batu terdapat 60 tempat wisata
dengan jumlah pengunjung lebih dari 8 juta orang pada tahun 2024 (BPS, 2025). Kedatangan para
wisatawan ini juga menjadi penguat arus mobilitas sosial yang menyebabkan heterogenitas Kota
Batu menguat. Heterogenitas yang dihasilkan dari status kota wisata ini memiliki dua sisi yang
berdampak langsung pada isu Aifdzul lisan yaitu paparan norma dan bahasa yang beragam.

Para siswa berinteraksi tidak hanya dengan sesama warga lokal, tetapi juga dengan para
wisatawan yang memiliki latar belakang budaya dan etika berbicara yang berbeda. Dalam interaksi
di area publik, pusat perbelanjaan, atau objek wisata, mereka mungkin menyaksikan atau bahkan
meniru gaya bahasa yang lebih kasual, instan, atau bahkan cenderung kasar yang dianggap sebagai
bagian dari kebebasan atau kekinian. Hal ini dapat menimbulkan kebingungan dalam menentukan
standar etika berbicara yang seharusnya dipegang teguh. Para siswa di Kota Batu secara tidak
langsung terpapar dengan berbagai macam gaya bahasa dan norma komunikasi. Yang paling
sering adalah misalnya penggunaan bahasa “anjir, anjay”, mengolok-olok dengan nama orang tua,
mengumpat, dan bahasa berkonotasi lainnya yang sempat membuat keresahan pada wali murid.
Menurut Saragih (2024) dalam penelitiannya, bahwasannya perkembangan teknologi dan media
sosial telah mempercepat evolusi bahasa gaul dan memengaruhi kemampuan penggunaan bahasa
Indonesia baku, terutama dalam konteks formal dan akademis.

Seperti yang terdapat dalam rapor pendidikan SMP Negeri 01 Batu pada tahun 2025 yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, pada karakter mencapai skor 57,3 turun 3,25 dari tahun
yang lalu , seluruh indikator level 1 mengalami penurunan , Beriman, Bertakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia turun 3,57, Gotong Royong turun 2,72, Kreativitas turun
6,32 , Kebinekaan global Turun 4,36 dan Kemandirian turun 2,21, khusus untuk karakter bernalar
Kritis naik 0,96. (Dokumen KTSP SMP Negeri 01 Batu, 2025-2026). Meskipun memiliki berbagai
capaian gemilang, tantangan terbesar justru datang dari aspek non-akademis, yakni menjaga lisan
(hitdzul lisan) para siswanya di tengah arus informasi dan pergaulan yang heterogen. Penguatan
karakter hususnya karakter menjaga lisan (/4ifdzul lisan) adalah pembelajaran masih bersifat
monoton (feacher cenfered), dengan metode ceramah dan tanya jawab yang dominan. Sehingga
materi karakter yang disampaikan terasa abstrak dan jauh dari kehidupan sehari-hari siswa. Selain
itu, tidak adanya instrumen pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk mengukur dan
melacak perkembangan karakter siswa secara berkelanjutan. Penilaian karakter seringkali hanya
bersifat subjektif dan sekedar berdasarkan pengamatan sesaat, tanpa ada dokumentasi dan refleksi
yang sistematis dari siswa itu sendiri sebagai media refleksi atau umpan balik.

Modul ajar yang ada di sekolah selama ini hanya berfokus pada penguasaan kognitif siswa,
dan kurang menekankan kepada penanaman nilai-nilai dan karakter siswa, seperti pemahaman
konsep-konsep dan hafalan materi. Pendekatan ini membuat proses pembelajaran lebih
berorientasi pada hasil ujian daripada pembentukan karakter peserta didik. Akibatnya, aspek
afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan sikap kurang mendapatkan
perhatian yang seimbang. Keterbatasan modul ajar dalam mengintegrasikan penanaman karakter
menyebabkan siswa kurang terlatih untuk menginternalisasi nilai~nilai seperti menjaga lisan,
kejujuran, tanggung jawab, empati, dan disiplin. Padahal, pendidikan di tingkat dasar maupun
menengah sangat dibutuhkan adanya penekanan yang cukup pada ranah sikap sebagai fondasi
akhlaq dan keimanan siswa. Akibatnya, siswa cenderung unggul secara teori namun lemah dalam
praktik kehidupan bermasyarakat.
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Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengembangkan modul ajar
yang lebih intensif, efektif dan komprehensif, yaitu modul yang dirancang secara sistematis sesuai
dengan karakteristik siswa. Modul intensif tersebut tidak hanya menyajikan materi pelajaran,
tetapi juga memuat aktivitas refleksi, studi kasus moral, serta proyek sosial yang menumbuhkan
kesadaran nilai yang diintegrasikan dalam model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) yang berfokus pada penanaman niai-nilai. Dengan demikian, pembelajaran tidak
berlangsung secara dangkal, melainkan menyeluruh dan berfokus pada aspek penghayatan dan
kebiasaan. Kehadiran modul ajar berbasis Value Clariticaton Technigque (VCT) yang komprehensif
ini diharapkan dapat menjadi solusi strategis untuk menjembatani kesenjangan antara pencapaian
kognitif dan pembentukan karakter. Modul ini dirancang berdasarkan analisis kebutuhan siswa
dan lingkungan sekolah, sehingga setiap kegiatan belajar mengajar dapat secara simultan
mengembangkan pengetahuan sekaligus memperkuat integritas pribadi. Pendekatan ini sejalan
dengan tujuan pendidikan nasional yang mengutamakan keseimbangan antara kompetensi dan
karakter.

Oleh karena itu, dalam proposal tesis ini, peneliti menekankan pentingnya pengembangan
modul ajar intensif sebagai penunjang pembelajaran yang holistik. Modul ajar berbasis Value
Clarification Technique (VCT) ini diharapkan mampu mengisi kekosongan yang selama ini terjadi,
yaitu minimnya perhatian pada penanaman nilai-nilai luhur dalam setiap proses pembelajaran.
Dengan modul yang tepat, guru dapat melaksanakan pembelajaran yang tidak hanya efektif secara
akademik, tetapi juga berkarakter yang kuat. Pendekatan pembelajaran yang mampu
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menentukan dan mempertahankan nilainya untuk
mengatasi kesenjangan antara pengetahuan dan perilakuini, diperlukan sebuah. Krathwohl dalam
Sulaeman et al (2025) menjelaskan bahwa ranah afektif terdiri atas lima jenjang, yaitu
menerima (receiving), merespon (responding), menghargai (valuing), mengorganisasi
(organization), dan mengkarakterisasi (characterization). Hal ini sesuai dengan sistem kerja
model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) adalah yang berpusat pada klarifikasi,
penyelidikan, dan pengujian nilai-nilai pribadi, yang ideal untuk menjembatani pengetahuan
agama dan perilaku etis yang bernilai positif.

Model pembelajaran VCT merupakan strategi dalam pendidikan nilai yang menekankan
pada proses analisis nilai yang telah ada dalam diri siswa, kemudian menyelaraskannya dengan
nilai-nilai baru yang hendak ditanamkan melalui proses dialogis dan reflektif. Octia et al. (2024)
menjelaskan bahwa VCT membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai moral, etika, dan sosial
melalui proses diskusi, refleksi, dan eksplorasi nilai, yang pada akhirnya menumbuhkan
pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-prinsip moral. VCT bertujuan untuk memfasilitasi
pengembangan pribadi melalui pemahaman dan penerjemahan nilai yang berlaku dalam
kehidupan sehari-hari (Rezkiana et al., 2023). Proses ini melibatkan tujuh kriteria pemilihan nilai:
(1) memilih secara bebas, (2) memilih dari berbagai alternatif, (3) memilih setelah
mempertimbangkan konsekuensinya, (4) mengagungkan dan mencintai nilai yang dipilih, (5)
mempublikasikan pilihan tersebut, (6) bertindak berdasarkan nilai yang dipilih, dan (7)
mengulangi pola perilaku tersebut secara konsisten (Raths et al dalam Asri, 2024).

Selama ini, sebagai bentuk refleksi siswa terhadap pembelajaran dan penilaian ranah afektif,
hususnya pada penanaman nilai-nilai, pendidik hanya menggunakan jurnal manual untuk diisi
siswa setiap harinya sebagai kontrol. Namun dengan hanya mengisi jurnal secara manual siswa
cenderung bosan karena dianggap hanya bersifat abstrak. Menurut Endah (2021) bahwasannya
keterampilan menyimak masih dianggap sebagai keterampilan yang tidak menyenangkan dan
cenderung membosankan, meskipun topiknya tentang menyimak, konsep kebosanan terhadap
aktivitas pembelajaran abstrak (tanpa stimulus visual/mendengar) dapat dianalogikan dengan
jurnal manual. Rasa bosan dan anggapan abstrak terhadap jurnal manual ini muncul karena
minimnya keterlibatan aktif siswa dalam memvisualisasikan atau menghubungkan nilai-nilai
dengan pengalaman nyata mereka sehari-hari.

Proses klarifikasi nilai yang bersifat kognitif dan afektif ini perlu didukung oleh alat bantu
atau media yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih konkret dan terukur, terutama bagi
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siswa SMP yang masih berada pada tahap operasional konkrit. Siswa pada usia ini akan lebih
mudah memahami konsep abstrak jika dapat melihat, menyentuh, dan merasakannya secara
langsung. Inilah yang melatarbelakangi ide untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran
yang inovatif dalam penelitian ini denga media merajut benang wol di atas papan. Media ini
disebut dengan “media rajut hati”.

Media rajut hati ini dirancang sebagai alat refleksi visual dan kinestetik yang sederhana
namun powerful. Konsep kerja media ini adalah setiap siswa akan memiliki sebuah papan rajutan
kecil, di akhir setiap hari pembelajaran atau setiap kali siswa merasa telah berhasil menjaga
lisannya hari itu, ia akan merajut satu atau beberapa helai benang wol berwarna merah di atas
papannya. Papan itu diberikan paku-paku yang berbentuk cinta atau hati. Warna merah secara
simbolis melambangkan kebaikan, keberanian, dan kehangatan hati. Sebaliknya, jika pada hari itu
ia menyadari bahwa ia telah gagal menunjukkan karakter yang baik untuk menjaga lisannya,
(misalnya, mengumpat, berbohong, bullying, dan sejenisnya), ia akan merajut benang berwarna
hitam. Warna hitam melambangkan kesalahan, kegelapan, atau hal yang perlu diperbaiki.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk
pembelajaran yang terintegrasi dan komprehensif berupa “Modul Ajar PAI Berbasis Value
Clarification Technique (VCT) Berbantuan Media Merajut Hati. Modul ini dirancang khusus untuk
konteks pembelajaran di SMPN O1 Batu, dengan harapan dapat menjadi solusi konkret bagi
permasalahan pembelajaran PAI yang ada, dan pada akhirnya secara signifikan mampu
memperkuat karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode Rescarch and Development
(R&D) untuk memastikan modul yang dihasilkan tidak hanya teoritis, tetapi juga valid, praktis, dan
terbukti efektif dalam mencapai tujuannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian dan pengembangan dalam Bahasa Inggris diterjemahkan sebagai research and
development (R & D) merupakan metode penelitian yang banyak diadopsi oleh dunia akademik
dewasa ini untuk merancang dan menguji efektifitas produk. Metode ini bertujuan untuk
menghasilkan produk melalui proses penemuan potensi masalah, mendesain dan mengembangkan
suatu produk sebagai solusi terbaik (Marinu, 2024). Secara umum, karakteristik utama metode
R&D antara lain adalah :1) Menghasilkan produk konkret (media, model, modul, sistem, dll); 2).
Melibatkan proses perencanaan —pengembangan —validasi —revisi ; 3). Memerlukan evaluasi
formatif dan sumatif ; 4). Iteratif dan adaptif terhadap hasil uji lapangan ; 5). Dapat digunakan
dalam berbagai bidang, khususnya pendidikan, teknologi, dan industri kreatif. Produk dalam
penelitian ini berupa modul ajar PAI berbasis Value Claritication Technigue (VCT) berbantuan
media merajut hati.

Dalam penelitian ini, masalah yang ingin dipecahkan adalah kurangnya efektivitas
pembelajaran PAI dalam memperkuat karakter siswa di SMPN 01 Batu. Dengan mengembangkan
modul dan media ini, diharapkan ada solusi yang konkret dan teruji. Untuk memastikan proses
pengembangan berjalan secara sistematis, terstruktur, dan efisien, penelitian ini akan mengadopsi
model pengembangan ADDIE. Model ADDIE adalah akronim dari Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation.

Teknis analisis data yang dipih dalam penelitian pengembangan ini adalah teknik analisis
data untuk focus Group Discussion (FGD) dan wawancara. FGD digunakan untuk menarik
kesimpulan terhadap makna-makna intersubjektif yang sulit diberi makna sendiri oleh peneliti
karena dihalangi oleh dorongan subjektivitas peneliti (Kresno dalam Astridya, 2013). Maka teknik
FGD mempermudah pengambil keputusan atau peneliti dalam memahami sikap, keyakinan,
ekspresi dan istilah yang biasa digunakan oleh peserta mengenai topik yang dibicarakan, sehingga
sangat berguna untuk mengerti alasan-alasan yang belum terungkap dibalik respons peserta.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Validasi Ahli Materi
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Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa rata-rata penilaian ahli materi mencapai 91%
dengan kategori sangat valid. Persentase tertinggi terdapat pada aspek integrasi nilai karakter
sebesar 94% yang menunjukkan bahwa modul berhasil mengintegrasikan nilai-nilai karakter
hifdzul lisan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Sementara itu, aspek penggunaan
bahasa memperoleh persentase 88% karena masih terdapat beberapa istilah dan instruksi LKPD
yang perlu disederhanakan agar lebih mudah dipahami siswa. Secara umum, validator menyatakan
bahwa modul layak digunakan dalam pembelajaran karakter di SMP Negeri 01 Batu serta
menyarankan penambahan contoh kasus yang lebih dekat dengan kehidupan siswa, terutama
terkait media sosial dan komunikasi antarteman. Masukan tersebut menjadi dasar revisi produk
sebelum tahap implementasi agar modul lebih komunikatif, mudah dipahami, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Validasi Ahli Media

Hasil validasi menunjukkan media merajut hati memperoleh persentase 92% dengan kategori
sangat valid karena mampu memvisualisasikan konsep karakter secara konkret melalui simbol
benang merah dan hitam. Selain itu, desain papan berbentuk hati dinilai menarik, sesuai tujuan
pembelajaran karakter, dan meningkatkan keterlibatan emosional siswa saat refleksi diri. Aspek
kemenarikan media memperoleh persentase tertinggi sebesar 95%, yang menunjukkan bahwa
media merajut hati mampu menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar siswa.
Sementara itu, aspek keamanan memperoleh persentase 90% karena validator memberikan saran
agar ukuran paku lebih diperhatikan supaya aman digunakan siswa. Secara keseluruhan, media
dinyatakan sangat valid dan layak digunakan dalam pembelajaran karakter.

Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran

Hasil validasi menunjukkan bahwa modul memperoleh rata-rata persentase sebesar 91%
dengan kategori sangat valid karena dinilai mampu membuat pembelajaran lebih aktif, berpusat
pada siswa, serta membantu siswa memahami konsekuensi moral melalui aktivitas klarifikasi nilai
dan refleksi diri. Selain itu, media merajut hati dinilai sebagai inovasi menarik yang mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan membuat proses refleksi karakter menjadi lebih konkret serta
mudah dipahami.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Setelah modul ajar dan media merajut hati dinyatakan valid oleh ahli materi, ahli media, dan
praktisi pembelajaran, tahap berikutnya adalah pelaksanaan uji coba kelompok kecil kepada 8
siswa kelas VII SMP Negeri 01 Batu dengan kemampuan heterogen. Uji coba ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan awal produk, keterbacaan modul, kemudahan penggunaan media,
serta respons siswa terhadap pembelajaran berbasis Value Clarification Technique (VCT) sesuai
pendapat Sugiyono (2022) bahwa uji coba kelompok kecil dilakukan untuk menemukan hambatan
awal sebelum implementasi lebih luas. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan selama dua
pertemuan menggunakan sintaks VCT yang meliputi choosing, prizing, dan acting melalui kasus
moral, diskusi nilai, serta refleksi perilaku menggunakan media merajut hati. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif, berani menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan
terhadap kasus moral, dan menceritakan pengalaman pribadi terkait menjaga lisan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Hasil Uji Coba Lapangan

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran
yang ditandai dengan meningkatnya partisipasi dalam diskusi, kemampuan menyampaikan
pendapat, dan keberanian siswa dalam melakukan refleksi diri. Rata-rata persentase mencapai
90,75% dengan kategori sangat praktis dan aspek penggunaan media memperoleh nilai tertinggi
sebesar 93% karena media merajut hati dinilai menarik serta efektif membantu siswa memahami
karakter secara visual dan konkret. Aspek pemahaman materi memperoleh persentase 89% karena
beberapa siswa masih memerlukan pendampingan guru dalam menghubungkan kasus moral
dengan nilai-nilai Islam, namun secara umum produk dinilai sangat layak digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hasil Angket Respons Siswa
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Angket respons siswa diberikan setelah seluruh proses pembelajaran selesai untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan modul ajar berbasis Value Clarification
Technique (VCT) berbantuan media merajut hati dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan respons positif karena
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan memberikan pengalaman baru melalui
aktivitas diskusi serta refleksi nilai menggunakan media merajut hati. Berdasarkan hasil angket
respons siswa, rata-rata persentase mencapai 91,6% dengan kategori sangat praktis dan aspek
manfaat refleksi karakter memperoleh nilai tertinggi sebesar 94% karena media merajut hati
membantu siswa memahami perilaku sehari-hari serta meningkatkan kesadaran untuk menjaga
lisan. Aspek kemudahan memahami materi memperoleh persentase 89% karena beberapa siswa
masih memerlukan penjelasan tambahan pada istilah tertentu dalam materi Pendidikan Agama
Islam, namun secara umum siswa memberikan respons sangat positif terhadap pembelajaran
menggunakan modul berbasis VCT dan media merajut hati. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
siswa merasa lebih nyaman menyampaikan pendapat, tidak takut salah ketika berdiskusi, dan
merasa pembelajaran lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari karena berkaitan dengan
pengalaman nyata di sekolah maupun media sosial.

Hasil Posttest

Posttest diberikan kepada siswa setelah seluruh proses pembelajaran selesai untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi Menghindari Ghibah dan Melaksanakan
Tabayun setelah menggunakan modul ajar berbasis Value Clarification Technique (VCT). Hasil
posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama
Islam, terutama dalam menjelaskan pengertian ghibah dan tabayun, memberikan contoh perilaku
menjaga lisan, serta memahami dampak negatif penyebaran informasi tanpa klarifikasi. Selain itu,
siswa mampu menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari sehingga
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis VCT tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif
tetapi juga pemahaman nilai moral secara lebih mendalam.

Pembahasan
Validitas Modul Ajar Berbasis Value Clarification Technique (VCT)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan media merajut hati memiliki tingkat validitas sangat
tinggi. Hal ini terlihat dari hasil validasi ahli materi sebesar 91%, ahli media 92%, dan praktisi
pembelajaran 91%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa produk telah memenuhi aspek isi,
tampilan, keterlaksanaan pembelajaran, serta kesesuaian dengan karakteristik siswa SMP kelas VIL.
Menurut Sugiyono (2022), produk penelitian pengembangan dinyatakan valid apabila memenuhi
standar isi, media, dan implementasi pembelajaran secara menyeluruh.

Validitas modul juga terlihat dari penyajian materi yang kontekstual dan dekat dengan
kehidupan siswa, khususnya terkait penggunaan media sosial, ghibah, dan tabayun. Penggunaan
contoh nyata membantu siswa memahami makna materi secara lebih mendalam. Selain itu, media
merajut hati dinilai menarik karena menggunakan simbol benang merah dan hitam untuk
menggambarkan perilaku positif dan negatif siswa. Menurut Octia et al. (2024), media berbasis
aktivitas konkret mampu meningkatkan keterlibatan emosional siswa dan membantu internalisasi
nilai moral secara lebih efektif. Praktisi pembelajaran juga menilai bahwa modul mudah
diterapkan dan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, demokratis, serta berpusat
pada siswa.

Kepraktisan Modul Ajar PAI dan Media Refleksi Merajut Hati

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar berbasis VCT berbantuan media merajut
hati memiliki tingkat kepraktisan sangat baik. Hal tersebut terlihat dari hasil uji coba kelompok
kecil sebesar 87,5%, uji coba lapangan 90,75%, dan respons siswa 91,6%. Data tersebut
menunjukkan bahwa produk mudah digunakan oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Menurut Basariah (2021), produk pengembangan dikatakan praktis
apabila mudah digunakan, menarik, dan mampu membantu proses pembelajaran secara efektif.
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Kepraktisan produk terlihat dari kelengkapan modul yang telah memuat tujuan
pembelajaran, langkah pembelajaran, LKPD, aktivitas refleksi, dan instrumen penilaian secara
sistematis. Guru tidak perlu menyusun perangkat tambahan sehingga pembelajaran menjadi lebih
efisien. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana membuat siswa lebih mudah memahami
instruksi pembelajaran. Aktivitas merajut benang merah dan hitam juga meningkatkan antusiasme
siswa karena memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan lebih bermakna. Aktivitas refleksi
tersebut membantu siswa melakukan evaluasi diri secara jujur dan bertanggung jawab sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif dan reflekfif.

Keefektifan Produk terhadap Penguatan Karakter Siswa

Modul ajar berbasis VCT berbantuan media merajut hati terbukti efektif dalam memperkuat
karakter siswa. Hal ini terlihat dari hasil posttest siswa dengan nilai rata-rata 79,53 berkategori
baik serta adanya perubahan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa mulai lebih
berhati-hati dalam berbicara, mengurangi perilaku mengejek teman, dan membiasakan
melakukan tabayun sebelum mempercayai suatu informasi. Menurut Sugiyono (2022), produk
pengembangan dinyatakan efektif apabila mampu meningkatkan hasil belajar dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Keefektifan produk dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran VCT yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses klarifikasi nilai. Siswa tidak hanya menerima materi dari guru,
tetapi juga diajak menganalisis kasus moral, menentukan pilihan nilai, dan merefleksikan perilaku
schari-hari. Proses tersebut membantu siswa memahami konsekuensi moral dari setiap tindakan.
Penggunaan media merajut hati juga membantu siswa memvisualisasikan perkembangan perilaku
mereka secara konkret melalui simbol benang merah dan hitam. Selain meningkatkan aspek
kognitif, pembelajaran berbasis VCT juga memberikan dampak positif terhadap aspek afektif siswa,
seperti meningkatnya sikap menghargai pendapat teman dan keberanian mengakui kesalahan diri
sendiri.

Implementasi Nilai Hifdzul Lisan melalui Media Merajut Hati

Nilai utama yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah karakter hifdzul lisan atau
kemampuan menjaga lisan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter tersebut dipilih karena masih
ditemukan perilaku siswa yang berkaitan dengan penggunaan kata-kata kasar, mengejek teman,
dan penyebaran informasi tanpa klarifikasi. Oleh karena itu, pembelajaran difokuskan pada
penguatan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga ucapan dan komunikasi sehari-hari.

Implementasi nilai hifdzul lisan dilakukan melalui aktivitas klarifikasi nilai dan refleksi diri
menggunakan media merajut hati. Benang merah digunakan sebagai simbol perilaku positif seperti
berkata baik dan melakukan tabayun, sedangkan benang hitam menjadi simbol perilaku yang
masih perlu diperbaiki. Aktivitas tersebut membantu siswa memahami konsekuensi moral dari
perilaku mereka secara lebih konkret dan emosional. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa
mulai lebih berhati-hati dalam berbicara, menghargai teman, dan membiasakan klarifikasi
informasi sebelum mempercayainya. Dengan demikian, media merajut hati berhasil menjadi
inovasi pembelajaran yang efektif dalam mendukung pendidikan karakter berbasis Pendidikan
Agama Islam.

Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini memiliki keterkaitan yang kuat dengan penelitian terdahulu mengenai
pendidikan karakter dan pembelajaran berbasis nilai. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis VCT mampu membantu siswa memahami dan menginternalisasi nilai moral
melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Raths
et al. (2024) yang menyatakan bahwa model VCT efektif membantu siswa memilih, menghargai,
dan menerapkan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga mendukung
pendapat Linanda et al. (2024) bahwa pembelajaran berbasis VCT dapat meningkatkan partisipasi
siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih demokratis.

Penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Octia et al. (2024) mengenai efektivitas
media pembelajaran berbasis visual dan kinestetik dalam meningkatkan keterlibatan emosional
siswa. Penggunaan media merajut hati membantu siswa memahami perkembangan perilaku
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mereka secara lebih nyata melalui aktivitas refleksi yang konkret. Selain itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada integrasi model VCT dengan media merajut hati sebagai alat refleksi karakter siswa.
Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan diskusi atau studi kasus tanpa media visual
konkret. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis karakter yang lebih aktif, reflektif, dan bermakna
bagi siswa SMP Negeri 01 Batu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa modul ajar
Pendidikan Agama Islam berbasis Value Clarification Technique (VCT) berbantuan media merajut
hati berhasil dikembangkan sebagai produk pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif untuk
memperkuat karakter siswa kelas VII SMP Negeri 01 Batu. Hasil validasi ahli materi memperoleh
persentase sebesar 91%, ahli media sebesar 92%, dan praktisi pembelajaran sebesar 91% dengan
kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul dan media yang dikembangkan
telah memenuhi aspek isi, tampilan, keterlaksanaan pembelajaran, dan kesesuaian dengan
karakteristik siswa. Selain itu, hasil uji coba kelompok kecil sebesar 87,5%, uji coba lapangan
sebesar 90,75%, dan respons siswa sebesar 91,6% menunjukkan bahwa produk memiliki tingkat
kepraktisan yang sangat baik dan mudah digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Produk yang dikembangkan juga terbukti efektif dalam memperkuat karakter hifdzul lisan
siswa. Hal ini terlihat dari hasil posttest dengan nilai rata-rata sebesar 79,53 berkategori baik serta
adanya perubahan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi lebih berhati-
hati dalam berbicara, mengurangi perilaku mengejek teman, dan mulai membiasakan melakukan
tabayun sebelum mempercayai suatu informasi. Penggunaan model pembelajaran VCT yang
dipadukan dengan media merajut hati mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif,
reflektif, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. Dengan demikian, modul ajar berbasis Value
Clarification Technique (VCT) berbantuan media merajut hati layak digunakan sebagai alternatif
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis karakter di SMP.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran. Pertama, guru Pendidikan
Agama Islam diharapkan dapat menggunakan modul ajar berbasis Value Clarification Technique
(VCT) berbantuan media merajut hati sebagai alternatif pembelajaran karakter yang lebih aktif dan
reflektif. Kedua, sekolah diharapkan mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis
karakter agar proses pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif tetapi juga pembentukan
akhlak siswa. Ketiga, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan produk serupa pada
materi Pendidikan Agama Islam lainnya serta menguji efektivitas produk dalam jangkauan sekolah
yang lebih luas dan waktu yang lebih panjang sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih
komprehensif.
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